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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi kearifan lokal
Sidoarjo dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) guna
menumbuhkan sikap nasionalisme dan keterampilan sosial siswa kelas V
sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Subjek penelitian meliputi guru kelas V dan siswa di salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berhasil
mengintegrasikan kearifan lokal, seperti tradisi Nyadran, Larung Sesaji, Batik
Jetis, dan aktivitas ekonomi tambak bandeng serta udang ke dalam materi IPS.
Integrasi ini membuat pembelajaran lebih kontekstual, menarik, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dampaknya, sikap nasionalisme siswa
berkembang melalui peningkatan cinta tanah air, penghargaan terhadap
budaya bangsa, kebanggaan sebagai bagian dari bangsa Indonesia, kesadaran
bela negara, dan ketaatan pada aturan bersama. Selain itu, keterampilan sosial
siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini tampak dari kemampuan
komunikasi, kerja sama, empati, toleransi, tanggung jawab, dan pemecahan
masalah sosial yang semakin baik melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok,
serta simulasi berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran IPS tidak hanya memperkuat penguasaan materi
akademik, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter
siswa. Simpulan dari penelitian dinyatakan bahwa pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal Sidoarj o dapat dijadikan strategi inovatif untuk menumbuhkan
nasionalisme dan keterampilan sosial sejak dini.

Kata Kunci: kearifan lokal, ilmu pengetahuan sosial, pendidikan karaketer,
nasionalisme, keterampilan sosial

Abstract
This research aims to describe the integration of Sidoarjo local wisdom in
social studies learning to foster nationalism and social skills in fifth-grade
elementary school students. The approach used is descriptive qualitative with
data collection techniques through observation, interviews, and document
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analysis. The research subjects included fifth-grade teachers and students at
an elementary school in Sidoarjo Regency. The results showed that teachers
successfully integrated local wisdom, such as the Nyadran tradition, Larung
Sesaji, Batik Jetis, and the economic activities of milkfish and shrimp ponds
into the IPS material. This integration made learning more contextual,
interesting, and relevant to students' daily lives. As a result, students’
nationalism developed through increased love for the homeland,
appreciation for national culture, pride as part of the Indonesian nation,
awareness of national defense, and obedience to shared rules. In addition,
students’ social skills also improved. This is evident in the increasingly better
communication, cooperation, empathy, tolerance, responsibility, and social
problem-solving skills through discussions, group work, and simulations
based on local wisdom. Thus, the integration of local wisdom into social
studies learning not only strengthens academic mastery but also serves as an
effective means of character building for students. The study concluded that
social studies learning based on local wisdom in Sidoarjo can be used as an
innovative strategy to foster nationalism and social skills from an early age.
Keywords: local wisdom, social studies, character education, nationalism, social

skills

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam pembentukan karakter
dan identitas suatu bangsa. Di era
globalisasi yang semakin pesat, peran
pendidikan tidak hanya terbatas pada
transfer ilmu pengetahuan semata,
tetapi juga berfungsi sebagai benteng
pelestarian nilai-nilai luhur dan budaya
lokal. Pendidikan memiliki fungsi
memberdayakan kemampuan individu
untuk mewarisi, mengembangkan dan
membangun kebudayaan serta
peradaban masa depan (Sumarni et al.,
2024). Pendidikan seharusnya tidak
hanya menitikberatkan pada mencetak
insan-insan intelektual, tetapi juga
terdidik moral (Kurniawati et al., 2022).
Kurikulum yang diimplementasikan di
sekolah,  khususnya di tingkat

pendidikan dasar, memiliki tanggung
jawab besar untuk menanamkan rasa
cinta tanah air dan memperkuat jati diri
siswa agar tidak tergerus oleh arus
budaya asing yang masuk tanpa filter.
Tantangan ini menuntut inovasi dalam
pendekatan pembelajaran yang mampu
menghubungkan materi ajar dengan
konteks kehidupan nyata siswa.

Mata pelajaran [lmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD)
memiliki posisi strategis dalam konteks
ini. IPS dirancang untuk membantu
siswa memahami lingkungan sosialnya,
termasuk sejarah, geografi, ekonomi,
dan sosiologi. Namun, sering kali materi
yang disajikan terasa abstrak dan jauh
dari realitas keseharian siswa, sehingga
kurang efektif dalam menumbuhkan
pemahaman yang mendalam. Padahal,
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melalui pembelajaran IPS, siswa
seharusnya dapat membangun
kesadaran kolektif sebagai bagian dari
masyarakat dan bangsa. Proses ini
memerlukan metode yang lebih
interaktif dan relevan  dengan
lingkungan siswa.

Salah satu pendekatan yang
menjanjikan adalah integrasi kearifan
lokal ke dalam materi pembelajaran
[PS. Kearifan lokal adalah nilai-nilai,
norma, dan tradisi yang diwariskan dari
generasi ke generasi dalam suatu
komunitas. Contohnya mencakup cerita
rakyat, lagu daerah, permainan
tradisional, adat istiadat, dan sistem
sosial yang berlaku. Integrasi ini
bertujuan untuk membuat
pembelajaran lebih bermakna karena
siswa belajar dari apa yang sudah
mereka kenal dan alami (Irsan et al,
2024). Kearifan lokal tidak hanya berisi
pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai
moral yang dapat membentuk karakter
siswa. Namun, tantangan dalam
penerapan pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai lokal adalah
bagaimana cara yang efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam
kurikulum dan pembelajaran sehari-
hari. Banyak sekolah yang masih
terfokus pada pencapaian akademik
dan kurang menekankan pada
pengembangan karakter siswa. Oleh
karena itu, artikel ini akan membahas
berbagai pendekatan dalam pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai lokal, serta
strategi yang dapat diterapkan oleh
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sekolah dan guru untuk
mewujudkannya (Manik, 2024).

Pembelajaran berbasis kearifan
lokal merupakan salah cara awal untuk
pembentukan Kkarakteristik peserta
didik dan merawat budaya suatu
daerah. Lembaga pendidikan adalah
wadah untuk pengembangan potensi
peserta didik (Nurasiah et al., 2022).
Kearifan lokal bisa merupakan suatu
gagasan ataupun Kkegiatan yang
meliputi cara berinteraksi manusia
dengan manusia lain, manusia dengan
lingkungan sekitarnya, serta manusia
dengan sistem kepercayaannya. Untuk
itulah, kearifan lokal berguna untuk
stabilitas sosial dan kontrol atas
berbagai aktivitas individu yang
melibatkan kehidupannya dan
kehidupan masyarakat sekitar.

Kearifan lokal adalah pandangan
hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan
kebutuhan (Laksmi & Arjawa, 2023).
Pada era globalisasi saat ini akibat dari
kurangnya memahami dan
menanamkan nilai kearifan lokal dapat
melonggarkan nilai-nilai sosial, etika
serta moral yang ada pada masyarakat
yang bersumber dari pengabaian
terhadap kearifan lokal.

Pembentukan karakter peserta
didik perlu dibangun sejak dini
(Hariyanto, 2021), mengenai kearifan
lokal di lingkungan pendidikan dan
tempat tinggal sehingga dapat berguna
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sebagai pedoman hidup dalam berbagai
aspek kehidupannya. Untuk
mendukung hal tersebut, diperlukan
suatu sistem yang dapat mengatur
pendidikan itu sendiri (Ruyadi, 2022).
Salah satunya dengan merancang
pengembangan  kurikulum melalui
integrasi proses pembelajaran berbasis
kearifan lokal untuk meningkatkan
kesadaran peserta didik sebagai
generasi penerus akan pentingnya
kearifan  lokal bagi  kehidupan
masyarakat. Pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada hakikatnya harus
bersumber dari kehidupan masyarakat
(Bismark et al., 2025).

Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPS tidak lagi hanya
berfokus pada teori-teori universal,
tetapi juga menghargai keunikan
budaya lokal sebagai bagian tak
terpisahkan dari identitas nasional.
Ketika siswa mempelajari sejarah dan
budaya daerahnya, mereka akan
merasa bangga dan memiliki rasa
kepemilikan terhadap warisan leluhur.
Hal ini menjadi fondasi yang kuat untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme.
Nasionalisme tidak hanya diartikan
sebagai rasa cinta pada negara, tetapi
juga pemahaman dan penghargaan
terhadap keragaman budaya yang
membentuk identitas bangsa
(Asnimawati et al., 2025; Ibrahimi &
Marvida, 2025). Selain itu, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
juga menjadi wujud implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual,

diferensiasi, dan penguatan profil
pelajar Pancasila. Namun, keberhasilan
penanaman nilai nasionalisme sangat
bergantung pada peran guru kelas
sebagai fasilitator, motivator, dan
teladan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis budaya
lokal mampu meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar,
dan keterikatan siswa terhadap
budayanya sendiri (Hazlim et al., 2024;
Azzahra, 2024). Pembelajaran IPS
memiliki peran strategis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai
nasionalisme karena IPS memuat
materi tentang kehidupan sosial,
sejarah  perjuangan bangsa, dan
kebhinekaan masyarakat Indonesia.
Sikap nasionalisme harus ditanamkan
pada generasi muda sejak awal untuk
membudayakan siswa agar menjadi
anggota masyarakat yang produktif,
memiliki informasi, kemampuan, dan
pertimbangan sosial yang bermanfaat
bagi dirinya sendiri maupun bagi
masyarakat dan negara. Selain itu,
setiap cara  berperilaku  yang
ditunjukkan oleh pendidik selama
pendidikan dan pengalaman
pendidikan juga mempengaruhi upaya
untuk mengajarkan patriotisme pada
siswa. Dengan demikian, rasa
nasionalisme dan patriotisme yang
tumbuh dan berkembang pada diri
peserta didik akan tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan baik di
lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat (Hazimah et al., 2021).
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Nasionalisme bukan hanya soal
hafalan tentang lambang negara, lagu
nasional, atau sejarah tokoh bangsa.
Nasionalisme harus dibangun dari
pengenalan dan kebanggaan terhadap
budaya lokal tempat siswa tumbuh.
Ketika siswa mengenali dan
menghargai tradisi, bahasa, cerita
rakyat, dan nilai-nilai adat dari
lingkungannya, mereka secara alami
akan mengembangkan ikatan
emosional dengan tanah kelahirannya.
Ikatan inilah yang menjadi fondasi awal
dari nasionalisme yang lebih luas
(Ibrahimi & Marvida, 2025). Nilai
nasionalisme sangat penting
ditanamkan sejak dini agar peserta
didik memiliki kesadaran cinta tanah
air, menghargai perbedaan,
menjunjung persatuan, dan memahami
jati  diri sebagai warga negara
Indonesia. Namun, dalam praktiknya,
integrasi nilai-nilai tersebut dalam
pembelajaran IPS belum sepenuhnya
optimal. Guru sering kali terfokus pada
pencapaian kurikulum formal tanpa
mengaitkan materi dengan konteks
kebangsaan yang relevan dengan
kehidupan siswa (Umar, 2025).

Di samping itu, kearifan lokal
sering kali mengandung nilai-nilai
sosial yang sangat relevan untuk
pembentukan keterampilan sosial.
Praktik seperti musyawarah, gotong
royong, dan saling menghormati dalam
komunitas lokal mengajarkan siswa
tentang kolaborasi, komunikasi, verbal,
dan empati. Contohnya, melalui
permainan tradisional yang
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membutuhkan kerja tim, siswa secara
tidak langsung melatih keterampilan
sosialnya. Aspek ini penting karena di
era digital, interaksi tatap muka dan
kemampuan berinteraksi secara efektif
semakin menjadi tantangan (Jordi &
Suriani, 2025). Selain itu, peserta didik
dapat belajar menjadi agen perubahan
yang berakar pada identitas budaya
mereka. Integrasi semacam ini juga
mendukung tujuan lebih luas dari
pendidikan karakter, yang dalam
kurikulum ditekankan sebagai kunci
dalam membentuk warga negara yang
bertanggung jawab dan memiliki
kepekaan social (Farohi et al., 2025).

Kearifan lokal di Sidoarjo, seperti
tradisi  "Nyadran,” cerita rakyat
setempat, atau nilai-nilai gotong royong
dalam komunitas nelayan/petani,
mengandung nilai-nilai seperti kerja
sama, rasa syukur, kepedulian
lingkungan, dan kejujuran (Nabilah et
al., 2024). Pelaksanaan tradisi nyadran
tentunya mengandung nilai-nilai luhur
yang dijunjung tinggi masyarakatnya
(Auliyah et al,, 2022). Nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi nyadran
tentunya memiliki makna dan fungsi
yang dapat dimasukkan ke dalam
Pendidikan karakter. Nilai-nilai ini
sangat relevan untuk ditanamkan
sebagai karakter siswa.

Penelitian ini berupaya
membuktikan bahwa kearifan lokal
bukanlah sekadar artefak masa lalu,
melainkan sumber daya pendidikan
yang sangat berharga. Dengan
menggunakannya sebagai jembatan
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dalam pembelajaran IPS, maka dapat
menumbuhkan generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga bangga akan identitasnya,
memiliki rasa cinta tanah air yang kuat,
serta mampu berinteraksi  dan
berkolaborasi secara efektif dalam
masyarakat. Potensi lokal juga bisa
digali melalui aktivitas yang
memunculkan nilai yang bermanfaat
bagi praktik Pendidikan (Bismark et al.,
2025).

Beberapa penelitian sebelumnya
yang membahas mengenai penerapan
budaya lokal di sekolah dasar.
Penelitian Syarif, (2019), difokuskan
pada pendidikan agama Islam di
sekolah dasar. Sementara itu penelitian
(Istiningsih & Dharma, 2021), terfokus
pada penerapan nilai  karakter
Diponegoro (budaya lokal) wuntuk
membentuk Profil Pelajar Pancasila di
sekolah dasar. Penelitian lainya oleh
Fahmi et al. (2022) menyatakan bahwa
Integrasi nilai budaya dan karakter
bangsa sangat penting masuk dalam
kurikulum  pembelajaran,  karena
peserta didik yang memahami budaya
dan bangsa. Pembelajaran berbasis
budaya lokal dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap nilai-nilai
luhur (Juliani et al., 2024).

Kajian  sebelumnya memang
menegaskan pentingnya budaya lokal
dalam pendidikan, tetapi masih sedikit
yang secara spesifik membahas
integrasi kearifan lokal Sidoarjo dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar.
Selain itu, upaya menumbuhkan sikap

nasionalisme sekaligus meningkatkan
keterampilan sosial siswa melalui
pembelajaran berbasis budaya lokal
masih jarang diteliti. Kebaruan dari
penelitian ini ialah fokus penelitian
untuk mengkaji bagaimana nilai budaya
lokal Sidoarjo diintegrasikan pada
proses pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya pada materi [Imu
Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa
Kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, rumusan masalah
dinyatakan  sebagai  berikut: 1)
bagaimana bentuk integrasi kearifan
lokal Sidoarjo dalam materi
pembelajaran IPS di kelas V Sekolah
Dasar?, 2) bagaimana integrasi kearifan
lokal Sidoarjo dalam pembelajaran IPS
dapat menumbuhkan sikap
nasionalisme siswa kelas V Sekolah
Dasar?, 3) bagaimana integrasi kearifan
lokal Sidoarjo dalam pembelajaran IPS
dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa kelas V Sekolah Dasar?, 4)
apa saja faktor pendukung dan kendala
yang dihadapi guru dalam
mengintegrasikan  kearifan  lokal
Sidoarjo ke dalam pembelajaran IPS?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan
secara  mendalam  proses  dan
implementasi integrasi kearifan lokal
sidoarjo dalam materi pembelajaran
[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) serta
dampaknya terhadap sikap
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nasionalisme dan keterampilan sosial
siswa. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk menelusuri fenomena
pendidikan karakter secara
kontekstual, alamiah, dan mendalam,
terutama dalam konteks budaya lokal
dan praktik pembelajaran sehari-hari
(Creswell, 2016).

Penelitian dilaksanakan di SDN
Gelam 1 Kecamatan Candi, SDN
Balongtani Kecamatan Jabon dan SDN
Sidokumpul = Kecamatan  Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024 - Januari 2025. Informan
penelitian meliputi kepala sekolah,
guru kelas V, dan siswa kelas V yang

menjadi pengguna langsung buku
tersebut. Instrumen utama penelitian
adalah  peneliti sendiri (human
instrument), dengan bantuan
instrumen pendukung berupa
pedoman observasi, pedoman
wawancara, serta checklist
dokumentasi.

Teknik  pengumpulan data

menggunakan 1) observasi partisipatif,
digunakan untuk mengamati langsung
proses pembelajaran IPS di kelas V yang
memuat integrasi kearifan lokal; 2)
wawancara mendalam  dilakukan
dengan guru kelas, siswa, dan kepala
sekolah untuk menggali informasi
tentang penerapan kearifan lokal serta
dampaknya; 3) studi dokumentasi,
digunakan untuk mengumpulkan RPP,
dan catatan refleksi guru.

Tabel 1. Indikator Instrumen Penelitian
| Aspek | Indikator |
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Integrasi
Kearifan
dalam

Lokal

Pembelajaran

IPS

. Penggunaan
contoh budaya,
sejarah, dan

tradisi local

. Keterhubungan

dengan materi IPS
kelas V SD

. Partisipasi  aktif

dalam
pembelajaran

. Relevansi budaya

lokal dengan
materi IPS

Sikap

Nasionalisme

. Menjaga

. Rasa bangga

terhadap budaya
daerah

simbol
atau tradisi local

. Menghargai

keberagaman

. Cinta tanah air
. Toleransi
. Rasa  persatuan

dan kebersamaan

Keterampilan

Sosial Siswa

. Tanggung

. Sopan

. Kerja sama dalam

kelompok

. Kemampuan

berkomunikasi

. Menghargai

pendapat teman

. Rasa peduli

terhadap sesame
jawab
dalam tugas
kelompok

santun
dalam

berinteraksi

Respon
Kendala

dan

. Antusiasme

belajar

. Rasa ingin tahu
. Keterlibatan

dalam diskusi
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4. Keterbatasan
sumber  belajar
local

5. Waktu
pembelajaran

6. Perbedaan latar
belakang siswa

Data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif dari Miles &
Huberman (2007) yang meliputi tiga
tahapan, yaitu: 1) reduksi data:
menyortir, merangkum, dan memilih
data yang relevan; 2) penyajian data:
menyusun data dalam bentuk narasi
deskriptif; 3) penarikan kesimpulan
dan verifikasi: menyimpulkan hasil
sementara dan memverifikasinya
melalui  triangulasi data. Untuk
menjamin validitas temuan, dilakukan
triangulasi sumber (perbandingan
antara data dari guru, siswa, dan kepala
sekolah), triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi), serta
member check dengan mengkonfirmasi
hasil sementara kepada subjek
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa integrasi kearifan lokal Sidoarjo
dalam pembelajaran IPS mampu
memberikan dampak positif terhadap
sikap nasionalisme dan keterampilan
sosial siswa kelas V. Guru kelas V di
sekolah dasar yang menjadi lokasi
penelitian secara konsisten mengaitkan
materi IPS dengan budaya, tradisi, serta
potensi lokal Sidoarjo, seperti tradisi
Nyadran, Larung Sesaji, Batik Jetis, dan

kegiatan ekonomi tambak bandeng
serta udang. Integrasi ini terlihat dalam
dokumen RPP, media pembelajaran,
serta aktivitas diskusi kelas.

Observasi menunjukkan bahwa
siswa lebih antusias saat mempelajari
IPS yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Misalnya, saat guru
membahas kegiatan ekonomi, siswa
mudah memahami karena dikaitkan
dengan aktivitas masyarakat sekitar
tambak. Hal ini mendukung teori
contextual teaching and learning
(Johnson, 2007) yang menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna ketika dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa.

Guru kelas V menyatakan bahwa
“ketika saya mengajarkan materi
tentang keragaman budaya, saya selalu
mengaitkannya dengan tradisi nyadran
yang ada di Sidoarjo. Anak-anak lebih
mudah memahami karena itu dekat
dengan kehidupan mereka sehari-hari.”
Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPS menjadi lebih
kontekstual ketika guru
menghubungkannya dengan budaya
lokal. Pendidikan berbasis budaya
penting dilakukan agar siswa memiliki
kedekatan emosional dengan materi
yang dipelajari (Azizah et al, 2022).
Integrasi tradisi nyadran memberi
contoh konkret bagi siswa sehingga
konsep abstrak tentang keragaman
budaya lebih mudah dipahami.

Dampak
Nasionalisme

terhadap Sikap
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Dampak terhadap sikap
nasionalisme terlihat jelas. Siswa
menunjukkan rasa bangga terhadap
budaya daerahnya, mulai dari
mengenal batik Jetis hingga memahami
makna tradisi Nyadran dan Larung
Sesaji.  Peningkatan  nasionalisme
tampak pada sikap mereka yang lebih
menghargai simbol negara,
bersemangat mengikuti upacara, serta
menunjukkan solidaritas di kelas. Hal
ini sejalan dengan Mundzir (2024) yang
menyebutkan  bahwa  pendidikan
berbasis budaya lokal dapat
memperkuat identitas kebangsaan.
Dengan mengenal budaya lokal, siswa
merasa bagian dari bangsa Indonesia
yang kaya keragaman, sehingga
menumbuhkan kesadaran kebangsaan
dan cinta tanah air.

Nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Sidoarjo sangat penting
untuk diketahui oleh siswa sebagai
generasi penerus. Oleh karena itu,
segala upaya harus dilakukan untuk
melestarikannya. Pelestarian kearifan
lokal merupakan tanggung jawab kita
semua. Untuk itu, perlu memahami dan
memaknai nilai-nilai kearifan lokal
yang dimiliki masyarakat Sidoarjo
sebagai warisan leluhur (Sugiantoro et
al, 2022). Kearifan lokal masyarakat
Sidoarjo, yang terdiri dari tradisi
nyadran, motif batik jetis, lelang
bandeng, dan cerita rakyat Candi Pari.

Hasil wawancara dengan
beberapa siswa menyatakan bahwa
“bangga tinggal di Sidoarjo karena
punya batik khas sendiri. Waktu belajar

Fajar Nur Yasin, Ali Masykuri

IPS, kami diminta menggambar motif
batik Sidoarjo, rasanya senang sekali
karena ternyata budaya kita juga
penting seperti budaya daerah lain di
Indonesia.” Pernyataan ini
menggambarkan bahwa  integrasi
budaya lokal dapat menumbuhkan rasa
bangga terhadap identitas daerah. Rasa
bangga tersebut merupakan bagian dari
sikap nasionalisme yang berakar pada
cinta tanah air (Apriani & Ariyani,
2017). Dengan mengenal budaya
daerah, siswa juga belajar menghargai
keberagaman budaya Indonesia secara
lebih luas.

Indikator cinta tanah air terlihat
dari meningkatnya kebanggaan siswa
terhadap daerah asal mereka. Saat
diperkenalkan dengan Batik Jetis, siswa
menunjukkan rasa ingin tahu dan
antusias untuk menggambar pola batik
khas Sidoarjo. Mereka merasa budaya
daerahnya memiliki nilai penting yang
perlu dilestarikan. Indikator
menghargai budaya bangsa juga
berkembang. Melalui diskusi tentang
tradisi Nyadran dan Larung Sesaji,
siswa belajar bahwa tradisi lokal bukan
hanya ritual, tetapi sarat dengan nilai
kebersamaan dan doa untuk
keselamatan. Siswa kemudian
menghubungkan  tradisi  tersebut
dengan identitas bangsa Indonesia yang
majemuk.

Indikator bangga sebagai bangsa
Indonesia tercermin ketika siswa
diminta membandingkan budaya lokal
dengan budaya daerah lain di
Indonesia. Mereka menyadari bahwa
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keragaman adalah kekuatan bangsa.
Guru melaporkan adanya peningkatan
keaktifan siswa dalam mengikuti
upacara bendera setelah materi
pembelajaran berbasis kearifan lokal
diterapkan. Indikator kesadaran bela
negara juga tumbuh. Siswa memahami
bahwa mencintai budaya lokal
merupakan salah satu bentuk bela
negara non-militer. Dengan
melestarikan batik Jetis dan tradisi
daerah, mereka ikut menjaga warisan
bangsa. Temuan ini sejalan dengan
(Sanjaya et al,, 2024) yang menyatakan
bahwa pendidikan berbasis budaya
lokal memperkuat kesadaran
kebangsaan.

Dengan demikian, penanaman
sikap nasionalisme sangat penting di
kalangan generasi saat ini, khususnya di
kalangan siswa  Sekolah  Dasar
(Rachman et al, 2023). Pengalaman
belajar  berbasis  kearifan lokal
membuat mereka memahami bahwa
mencintai tanah air tidak hanya melalui
simbol-simbol formal, tetapi juga
dengan menghargai budaya dan
kehidupan masyarakat sekitar.

Dampak terhadap Keterampilan
Sosial

Selain itu, integrasi kearifan lokal
juga memperkuat keterampilan sosial
siswa. Melalui diskusi kelompok
berbasis budaya lokal, siswa berlatih
mengemukakan pendapat,
mendengarkan teman, serta bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas.
Perbedaan pendapat yang muncul di

kelas mampu diselesaikan melalui
musyawarah, menunjukkan
perkembangan aspek empati, toleransi,
dan pemecahan masalah sosial.
Temuan ini sejalan dengan (Azmi &
Zainil, 2025) yang menekankan bahwa
interaksi sosial berperan penting dalam
perkembangan kemampuan berpikir
dan keterampilan interpersonal anak.

Guru lain menuturkan bahwa
“melalui  kerja  kelompok  saat
membahas sejarah lokal Sidoarjo, siswa
belajar berbagi tugas, saling
mendengarkan, dan bekerja sama. Dari
situ terlihat keterampilan sosial mereka
semakin berkembang”. Hasil
wawancara ini menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal
tidak hanya Dberpengaruh pada
pemahaman kognitif, tetapi juga
meningkatkan keterampilan sosial.
Interaksi sosial dalam kelompok dapat
membangun kemampuan komunikasi,
kolaborasi, dan empati siswa
(Wanudyastuti et al, 2025). Dengan
konteks lokal sebagai bahan
pembelajaran, siswa lebih termotivasi
untuk aktif berdiskusi.

Indikator komunikasi efektif
berkembang melalui kegiatan diskusi
kelompok. Siswa dilatih menyampaikan
ide tentang cara melestarikan batik
Jetis atau menjaga lingkungan tambak.
Mereka belajar berbicara dengan jelas,
mendengarkan teman, dan memberi
tanggapan. Indikator Kkerja sama
tampak ketika siswa bekerja dalam
kelompok untuk membuat peta potensi
lokal Sidoarjo. Mereka berbagi tugas,
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misalnya ada yang menggambar peta,
ada yang menulis penjelasan, dan ada
yang menyiapkan presentasi. Kerja
sama ini melatih mereka membangun
kesepahaman.

Indikator empati terlihat ketika
siswa membahas masalah pencemaran
lingkungan di sekitar tambak. Beberapa
siswa mengekspresikan keprihatinan
terhadap nelayan yang kehilangan
penghasilan. Diskusi ini mengajarkan
mereka untuk menempatkan diri pada
situasi orang lain. Indikator toleransi
terbangun melalui kegiatan
perbandingan budaya. Siswa belajar
menghargai perbedaan tradisi antar
daerah tanpa merendahkan satu sama
lain. Mereka semakin memahami
semboyan Bhinneka Tunggal Ika dalam
kehidupan sehari-hari.

Indikator tanggung jawab muncul
saat guru memberi tugas individu
maupun kelompok. Misalnya, siswa
diberi tugas mencari informasi tentang
sejarah batik Jetis dari orang tua atau
tetua desa. Hasilnya dipresentasikan di
kelas, dan siswa yang bertanggung
jawab akan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Dengan demikian, keterampilan
sosial siswa meningkat melalui
interaksi intensif dalam pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Hal ini sesuai
dengan teori Vygotsky yang
menekankan peran interaksi sosial
dalam perkembangan kognitif dan
afektif anak (Etnawati, 2022). Lebih
lanjut, budaya lokal seringkali
mengajarkan norma-norma sosial yang
diterima di masyarakat. Dengan
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memahami dan menerapkan nilai-nilai
tersebut, siswa dapat mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerjasama,
komunikasi ~ yang  efektif dan
penyelesaian konflik yang baik (Lestari
& Utami, 2024).

Salah satu guru kelas V SD
menyatakan bahwa kendala terbesar
adalah Kketerbatasan sumber belajar
tentang budaya lokal Sidoarjo. Banyak
materi yang harus saya cari sendiri,
sehingga membutuhkan waktu lebih
lama untuk menyiapkan pembelajaran.
Pernyataan guru tersebut
menunjukkan adanya tantangan praktis
dalam implementasi. Kurangnya
sumber belajar berbasis budaya lokal
dapat  menghambat  optimalisasi
pembelajaran IPS. Hal ini sejalan
dengan temuan (Juliani et al., 2024)
bahwa keterbatasan bahan ajar lokal
menjadi kendala utama dalam integrasi
budaya ke kurikulum. Oleh karena itu,
pengembangan buku suplemen atau
modul berbasis kearifan lokal Sidoarjo
menjadi kebutuhan penting agar
pembelajaran lebih efektif.

Kendala lain yang ditemui adalah
keterbatasan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Guru masih
mengandalkan gambar, video
sederhana, atau cerita. Belum tersedia
modul atau buku suplemen yang secara
khusus mengangkat Kkearifan lokal
Sidoarjo. Hal ini menuntut kreativitas
guru untuk  mengolah  materi.
Tantangan lainnya adalah kurangnya
pelatihan guru dalam
mengintegrasikan kearifan lokal ke
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dalam kurikulum. Beberapa guru
merasa kesulitan mengaitkan materi
IPS yang abstrak dengan budaya lokal.
Hal ini sesuai dengan temuan (Brinje et
al, 2025) bahwa dukungan sumber
daya sangat diperlukan dalam
pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Dengan demikian, siswa menjadi
mengenal, memahami, dan memiliki
nilai-nilai luhur yang akan ditampilkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari
sebagai bentuk transformasi diri siswa
yang berkarakter utuh. Oleh karena itu,
proses pembentukan Kkarakter siswa
perlu mendapat dukungan dari
berbagai pihak, yaitu keluarga, sekolah,
dan masyarakat, agar siswa memiliki
karakter yang utuh dan bernilai luhur
(Yampap & Haryanto, 2022). Faktor
lingkungan berpengaruh positif
terhadap pembentukan karakter dan
juga pembiasaan yang dilakukan secara
berulang dan konsisten mulai dari
lingkungan masyarakat, keluarga, dan
sekolah yang dapat membentuk
karakter siswa

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi kearifan
lokal Sidoarjo dalam pembelajaran IPS
efektif meningkatkan sikap
nasionalisme siswa melalui rasa bangga
terhadap budaya lokal, kesadaran
kebangsaan, dan kepatuhan terhadap
aturan bersama. Di sisi lain,
keterampilan  sosial siswa  juga

berkembang  melalui  komunikasi
efektif, kerja sama kelompok, sikap
empati, serta kemampuan

menyelesaikan masalah sosial. Temuan

ini memperkuat pendapat (Siregar et
al, 2025) bahwa IPS memiliki peran
strategis dalam membentuk warga
negara yang demokratis, peduli sosial,
dan beridentitas nasional.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi kearifan lokal Sidoarjo
ke dalam pembelajaran IPS di kelas V
SD  mampu menumbuhkan sikap
nasionalisme dan keterampilan sosial
siswa. Melalui pengenalan budaya lokal
seperti tradisi Nyadran, Larung Sesaji,
Batik Jetis, serta aktivitas ekonomi
tambak, siswa lebih antusias, bangga
terhadap budaya daerahnya, dan
mengaitkannya  dengan  identitas
nasional. Hal ini tercermin dalam
meningkatnya rasa cinta tanah air,
penghargaan terhadap budaya bangsa,
serta kesadaran wuntuk menjaga
persatuan dan menaati aturan bersama.

Keterampilan sosial siswa
berkembang melalui kegiatan diskusi,
kerja kelompok, dan simulasi berbasis
kearifan lokal. Indikator komunikasi,
kerja sama, empati, toleransi, tanggung
jawab, hingga kemampuan pemecahan
masalah sosial tampak lebih kuat
setelah pendekatan ini diterapkan.
Dengan demikian, integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran IPS tidak
hanya memperkuat penguasaan materi
akademik, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana efektif dalam pembentukan
karakter siswa sejak dini.

Berdasarkan temuan penelitian,
direkomendasikan agar guru lebih aktif
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mengintegrasikan kearifan lokal
Sidoarjo ke dalam pembelajaran IPS
melalui media, cerita rakyat, dan
kegiatan kontekstual untuk
menumbuhkan  nasionalisme dan
keterampilan sosial siswa; sekolah
diharapkan = memfasilitasi dengan
menyediakan sumber belajar berbasis
budaya lokal, mengadakan pelatihan
guru, serta menjalin kerja sama dengan
tokoh masyarakat; sedangkan pembuat
kebijakan perlu mendorong
pengembangan kurikulum dan modul
ajar yang mengakomodasi kearifan
lokal agar dapat diterapkan secara
sistematis dan berkelanjutan di sekolah
dasar.
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